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RINGKASAN

ARBI PANGESTU RISWAN. J3B917155. Pengembangan Ekowisata Bentang Alam
di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat. Landscape Ecotourism
Development In North Region of Sukabumi District West Java Province. Dibimbing oleh
BEDI MULYANA, S.HUT, M.PAR, MMCAP.

Kegiatan Tugas Akhir dilaksanakan di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi,
Proyinsi Jawa Barat. Waktu pelaksanaan yaitu pada tanggal 13 Februari 2020 hingga 9
Jurt 2020. Pengembangan ekowisata bentang alam dilatarbelakangi oleh banyaknya
objek bentang alam yang tersebar di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi yang memiliki
poiensi untuk dikembangkan. Pengembangan ekowisata bentang alam terbagi menjadi
engf)at sumber daya yaitu pantai, air terjun, sungai dan bukit yang tersebar pada setiap
kecamatan di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi. Pengembangan ekowisata bentang
alan memiliki tujuan yaitu:
1.~ Mengidentifikasi dan menginventarisasi sumber daya bentang alam dan buatan di
Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi.

Mengidentifikasi dan menganalisa karakteristik, persepsi dan kesiapan pengelola
terhadap pengembangan ekowisata bentang alam di Wilayah Utara Kabupaten
Sukabumi.

Mengidentifikasi dan menganalisa karakteristik, persepsi dan kesiapan masyarakat
terhadap pengembangan ekowisata bentang alam di Wilayah Utara Kabupaten
Sukabumi.
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4. menganalisa) ckarakteristik, ['mativasi dan preferensi

pengunjung tefiassd” eusrnbargart ekowisata bentang dlam di Wilayah Utara
Kabupaten Sukabumi.
5.7 Menentukan sumber daya bentang alam unggulan yang telah diidentifikasi di

Wilayah Utara.

6. Mengembangkan fasilitas aktivitas serta merancang program kegiatan bentang
alam di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi.
7. Merancang media promosi pengembangan ekowisata bentang alam di Wilayah

Utara Kabupaten Sukabumi.

Metode yang digunakan dalam kegiatan tugas akhir yaitu studi literatur, observasi,
wawancara dan penyebaran kuesioner. Sumber daya wisata yang memiliki nilai tertinggi
dijadikan sebagai objek dalam program wisata bentang alam. Output yang dihasilkan
yaliul berupa video promosi wisata yang menggambarkan sumber daya wisata bentang
alam yang terdapat di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi,

Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi Terletak di utara Kabupaten Sukabumi atau
witayah yang berbatasan langsung dengan Banten dan Kabupaten Bogor. Kecamatan
yang terdapat di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi berjumlah dua puluh sembilan
kekamatan. Kawasan objek bentang alam memiliki sumber daya yang beragam dari mulai
pagtai, air terjun, sungai dan bukit. Sumber daya alam tersebut juga didukung oleh,
sURTber daya buatan yang memiliki daya tarik tersendiri seperti aksesibilitas dan aktivitas.

Pengelola merupakan pihak yang terlibat langsung dengan adanya sumber daya
befrtang alam yang ada di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi yaitu pihak Pemerintahan
Dinas Pariwisata dan pihak Geopark Ciletuh Palabuhanratu. Pengelola merasa sangat
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setuju dan siap apabila direncanakan pengembangan ekowisata bentang alam, selanjutnya
siap dalam hal anggaran dan dana, etika dan pelayanan, keamanan dan keselamatan serta
kenyamanan dan kebersihan.

Masyarakat merupakan faktor penting dalam melakukan pengembangan bentang
alam secara keseluruhan masyarakat siap apabila dilaksanakan pengembangan ekowisata
bentang alam. Persepsi masyarakat mengenai dampak positif yang akan ditimbulkan
setuju sedangkan untuk dampak negatif masyarakat tidak setuju. Masyarakat juga sudah
mengetahui dan siap untuk meminimalisir dampak negatif yang mungkin akan terjadi.

Pengunjung yang datang memiliki pandangan dan preferensi yang berbeda-beda,
maotivasi pengunjung diketahui dengan aktivitas dan sumber daya informasi. Aktivitas
yayg mendominasi yaitu berfoto. Preferensi pengunjung terhadap sumber daya tertinggi
yarfu terhadap pantai dan air terjun.

U- Rancangan pengembangan ekowisata bentang alam terbagi menjadi tiga
diantaranya pengembangan fasilitas, aktivitas dan program wisata. Pengembangan
fadilitas dilakukan pada objek yang fasilitasnya sudah tidak layak atau minim seperti
tempat sampah, papan nama, gazebo dan pintu masuk. Pengembangan aktivitas
dildhususkan terhadap sumber daya yang cocok dilakukannya aktivitas di kawasan
beﬁtang alam. Rancangan program terbagi menjadi 3 yaitu program harian “Kemana Air
M.gzzgalzr” bermalam “Satu Malam di Ujung Kabupaten Sukabumi” dan tahunan

“Seikabumi Triathlon”, seluruh program tersebut memiliki tujuan untuk memperkenalkan
sufgber daya bentang alam yang terdapat di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi serta
mémnberikan kepuasan dan pengalaman yang berbeda kepada setiap pengunjung.

5 Medla promos 4ang dihasilkan berjenis audiq visualyaitu berupa video promosi,
am barkan-méngenai potensi sumber.ddya alam yang terdapat

@%g‘% Vadeg tersebut berjudul “Majestic Kabupaten

Sukabumi” dengan du nient
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